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PERGESERAN KONSEP MORFOLOGI PADA DESA BALI AGA
Studi Kasus: Desa Bayung Gede dan Desa Panglipuran
Feliksdinata Pangasih, Ayu AsvitasariProgram Pascasarjana, Magister Teknik Arsitektur, Universitas Atmajaya Yogyakarta(feliksdinata@gmail.com, ayu.asvitasari@gmail.com)
PENDAHULUANBali merupakan salah satu daerah yangmempunyai ciri khas bangunan dan pemukimandengan berorientasi ke arah reliji. Pola-pola desa adatdi Bali telah menjadikan pulau Bali memiliki cirikhas unik  dalam pengembangan pola desa.Arsitektur tradisional Bali tercipta dari hasil akalbudi manusia di mana pengejewantahannya di dasarioleh pandangan terhadap alam semesta, sikap hidup,norma agama, kepercayaan dan kebudayaan masalalu. Falsafah kehidupan masyarakat Bali terkait eratdengan ajaran dan kepercayaan masyarakat, yaitu:Hindu Dharma. Dalam ajaran Hindu Dharma dikatakan, semua makhluk sudah dititahkan hidupdalam alamnya masing-masing dan hidup dalamkesatuan yang harmonis dengan alam (Kumurur &Damayanti, 2009).
Hubungan Desa Bayung Gede dengan DesaPanglipuranDesa Adat Panglipuran merupakan salahsatu Desa Bali Mula yang berasal dari Desa BayungGede, Kintamani, Bangli.Konon pada zamankerajaan Bangli, Raja Bangli memerlukan tenagamasyarakat Desa Bayung Gede sebagai prajurituntuk membantu pekerjaan-pekerjaan di kerajaan.Berhubung letak desa Bayung Gede cukup jauh daripusat kerajaan Bangli dan perjalanan hanyadilakukan dengan jalan kaki atau naik kuda, makauntuk memudahkan komunikasi dipindahkanlahbeberapa warga Desa Bayung Gede dan dibuatkansemacam tempat peristirahatan prajurit di wilayahDesa Kubu sekitar 4 km sebelah utara Kota Bangli.Seiring perjalanan waktu warga tersebut semakinbertambah banyak, kemudian membentuk sebuahdesa baru dan berpisah dengan desa asal mereka,
Abstract: Bayung Gede and Panglipuran are two old-traditional villages which preserveBalinese culture which is based on Bali Aga culture. Some written resources state thatPanglipuran Village is originated from Bayung Gede Village. Both villages preserve custom,culture as well as tradition of their ancestors from Bayung Gede Village, includingmorphological concept of space and land use planning. Focus of this study is on themorphological pattern of space in micro and macro scale. This study utilize descriptiveanalysis, literature study, field observation and in-depth review. As conclusion, this studystates that although both the two villages still held the concept of Tri Hita Karana and TriMandala, there were some differences in morphological concept and pattern.
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Abstrak: Desa Bayung Gede dan Desa Panglipuran adalah desa adat dan desa kuno yangmenjaga kelestarian adat Bali berbasis kebudayaan Bali Aga. Menurut informasi, DesaPanglipuran berasal dari Desa Bayung Gede. Kedua desa ini melestarikan adat dan budayaserta tradisi leluhur dari Desa Bayung Gede, termasuk dalam hal penataan ruang desa.Pola morfologi ruang merupakan fokus dalam penelitian ini. Metode yang digunakan bersifatdeskriptif analitis digunakan metode observasi lapangan, wawancara mendalam, dan studipustaka. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa meskipun kedua desa secara makro masihmenganut konsep Tri Hita Karana dan Tri Mandala, namun terdapat beberapa perbedaandalam konsep dan pola morfologi ruang.
Kata Kunci: Desa Bayung Gede, Desa Panglipuran, Bali Aga, Morfologi.
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yaitu Desa Bayung Gede.Pada mulanya desatersebut bernama Desa Kubu Bayung yang artinyaKubu yang berasal dari Desa Bayung atau orangBayung yang tinggal di Desa Kubu.Warga desaKubu Bayung inilah yang menjadi cikal bakal DesaPekraman Penglipuran (Arismayanti dkk, 2015).Sebagai pengingat asal mula mereka dariDesa Bayung Gede, maka warga Desa PakramanPenglipuran membuat replika Desa Bayung Gededi Desa Pakraman Penglipuran baik berbentuk pura-pura maupun tradisinya. Menurut penuturan paratokoh masyarakat “Penglipuran” secara etimologiberasal dari kata: 1). Penglipuran berasal dari kata“Pengeling” dan kata “Pura” menjadi kataPenglipuran yaitu masyarakat Penglipuranmembangun Pura seperti di Desa Bayung Gedeuntuk mengingat yang ada di Desa Bayung Gededan untuk mengingat pura leluhurnya; 2).Penglipuran berasal dari kata “Pelipur” dan“Lara” menjadi Penglipuran yaitu Penglipuranmerupakan tempat menghibur di kala duka (lara),disamping karena penduduknya sering dapat tugasmenghibur raja pada saat- saat raja menghadapipermasalahan; 3). Penglipuran berasal dari kata“Pangling” dan kata “Pura” yaitu bahwa barangsiapa ke Penglipuran akan melewati pura di empatpenjuru yaitu timur, selatan, barat, dan utara.(Arismayanti dkk, 2015)Menurut penuturan para Desa Adatsesepuh/penglingsir Penglipuran merupakanserpihan dari Desa Bayung Gede di Kintamani, ataudapat dijelaskan bahwa pendahulu/leluhur DesaPengelipuran berasal dari Desa Bayung Gede,Kintamani. Kata Penglipuran berasal dari kata“Pengeling dan Pura” yang artinya Pengeling =Eling = Ingat/mengingat dan Pura artinya tempat,benteng atau tanah leluhur. Jadi Pengelipuranartinya ingat kepada tanah leluhur/tempat asal mula(Desa Bayung Gede) (Prayogi, 2011).Pada jaman dahulu tenaga masyarakat DesaBayung Gede sangat dibutuhkan oleh Raja Banglisebagai prajurit dan untuk membantu pekerjaanlainnya. Karena jarak antara Desa Bayung Gededengan Pusat Kerajaan Bangli cukup jauh (sekitar25 Km) apalagi pada jaman tersebut masyarakatmasih berjalan kaki, maka untuk memudahkankoordinasi oleh Raja Bangli, dibuatkanlah tempat
peristirahatan prajurit/benteng di daerah Kubu (4,5Km) dari Kota Bangli.Sebelum bernama Penglipuran, desa inidisebut Desa Kubu Bayung artinya Orang Bayungyang tinggal di Wilayah Kubu. Namun didalamsetiap kegiatan dan kewajiban di Desa Bayung Gede,warga Kubu Bayung ini masih ikut didalam setiapkegiatan dan melaksanakan kewajiban sepertimasyarakat Desa Bayung Gede lainnya (Prayogi,2011). Dalam perkembangannya jumlah pendudukdi Desa Penglipuran terus bertambah, sehinggatimbul keinginan untuk mendirikan desa tersendiriterlepas dari desa asalnya (Desa Bayung Gede).Namun didalam penataan pola tata ruang desanyatetap menggunakan konsep desa leluhurnya di DesaBayung Gede, sehingga pola pola tata ruang DesaPenglipuran baik secara fisik maupun non fisikdisesuaikan dengan Desa Bayung Gede.Dipihak lain para penglingsir desa ada yangberpendapat bahwa Desa Penglipuran berasal darikata “Penglipur” yang berarti penghibur. Yang manakonon pada jaman kerajaan dahulu, Raja Banglisering ke tempat ini untuk menghibur diri ataumenenangkan pikiran beliau (Prayogi, 2011).
RUMUSAN MASALAHPergeseran konsep morfologi pada DesaPanglipuran terhadap Desa Bayug Gede yangmerupakan asal usul desa Panglipuran merupakanfokus dalam penelitian ini. Dalam penelitianditunjukkan konsep morfologi pada kedua desa danselanjutnya dikaji persamaan dan perbedaan konsepmorfologi pada Desa Bayung Gede dan DesaPanglipuran, secara makro maupun mikro. Padatahap akhir disimpulkan: sejauh apakah perubahanatau pergeseran konsep yang terjadi pada DesaPanglipuran terhadap konsep pada desa BayungGede sebagai asal-usulnya.
METODE
Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptifanalisis dengan menggunakan metode figure ground(Trancik) untuk mendeskripsikan pola spasialkawasan Desa Bayung Gede dan Desa Panglipuranke dalam bentuk gambar, kemudian di analisis untuk
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menemukan pola persamaan dan perbedaan padakedua desa. Penelitian dilakukan  mulai bulan april2016 sampai bulan juni 2016. Metode pengumpulandilakukan dengan 3 cara.Pengumpulan data primer dilakukan dengan(1) metode observasi lapangan, melakukanidentifikasi di tempat penelitian, mengamati perilakumasyarakat, pemetaan kawasan dengan mengambilgambar eksisting dan membuat sketsa tentang datayang diperlukan untuk penelitian ini. Metode (2)Wawancara secara mendalam mengenai topik yangterkait mofrologi desa kepada tetua adat desa BayungGede yang disebut Jero Kebayan Muncuk bernamaI Wayan Suwela dan bendesa (kepala desa)Panglipuran bernama I Wayan Supad. Data sekunderberasal dari metode (3) studi pustaka berasal dariliteratur, khususnya penelitan-penelitian sebelumnyauntuk mendapatkan data pendukung yang lebihmaksimal.
KAJIAN TEORI
Berbagai hal yang mendorong terjadinyamorfologi pola mukiman umumnya adalahperubahan kebudayaan (cultural change), faktor daridalam (internal factor) seperti adanya inovasi,pertambahan penduduk, dan faktor luar (externalfactor) karena pengaruh kebudayaan lain yangmenyebabkan akulturasi atau asimilasi. Ulasan diatas merupakan cuplikan hubungan sistem budayaBali umumnya atau sistem kepercayaan khususnyadengan morfologi pola mukiman adati Bali (Alit,2004).
Keaslian Budaya Adat Desa Bayung GedeInvasi Majapahit ratusan tahun silam telahmenyebabkan polarisasi pada masyarakat Bali.Dinamika masyarakat Bali berkembang semakinkompleks dengan adanya berbagai proses pertemuankebudayaan. Walaupun demikian, di bagian Balilainnya masih terdapat masyarakat Bali Aga yangmempertahankan karakteristik kebudayaanmasyarakat Bali sebelum terkena pengaruh invasiMajapahit. Masyarakat Bali Aga atau Bali Mulamerupakan keturunan murni orang Bali asli yangtinggal terasing dan bebas di pegunungan sebagaitempat pelarian dari orang asing yang ingin menjajahmereka (Covarrubias, 2013).
Belahan Bali Tengah tepatnya di sekitarGunung Batur merupakan sentral kehidupanmasyarakat Bali Aga, yang berasal dari keturunanras Austronesia. Salah satu desa Bali Aga di sekitarBatur adalah Bayung Gede. Thomas A Reutersdalam bukunya “Budaya dan Masyarakat diPegunungan Bali” yang diterbitkan Yayasan OborIndonesia pada tahun 2005 di Jakarta, menyebutkanbahwa Desa Bayung Gede merupakan desa kunoyang menjadi induk dari sejumlah desa-desa kunolainnya di Bangli seperti: Desa Penglipuran,Sekardadi, Bonyoh, dan desa sekitar lainnya(Reuter, 2005).
Keaslian Budaya Adat Desa PanglipuranSejarah Desa Adat Penglipuran dimulaisejak 700-an tahun yang lalu, yaitu pada zamankerajaan Bangli. Menurut penuturan para sesepuh/penglingsir, Desa Penglipuran merupakan sepihandari Desa Bayung Gede, Kintamani. KataPenglipuran berasal dari kata Pengeling dan Pura.Pengeling berasal dari kata eling yang berarti ingat/mengingat. Pura berarti tempat/benteng/tanahleluhur. Jadi Penglipuran artinya ingat kepada tanahleluhur/ tempat asal mulanya. Hal ini didasarkanpada alasan bahwa pendahulu/leluhur DesaPenglipuran berasal dari Desa Bayung Gede,Kintamani. Jarak antara Kota Bangli dengan DesaBayung Gede sangat jauh (sekitar 25 km) danperjalanan jaman dulu hanya dapat dilakukandengan berjalan kaki atau naik kuda, maka untukmemudahkan komunikasi dibuatlah semacamperistirahatan di daerah Kubu (4,5 km) dari kotaBangli. Dari waktu ke waktu akhirnya warga initerus bertambah banyak karena sudah ada yangberkeluarga. Sebelum bernama Penglipuran, desaini dulunya bernama Desa Kubu Bayung yangartinya orang Bayung yang tinggal di wilayah Kubu.Selanjutnya penduduk terus bertambah dansepakat untuk membuat desa sendiri dan terlepasdari kewajiban desa asalnya (Bayung Gede) sertamembuat tempat suci sendiri (Pura KahyanganTiga). Dalam penataan pola tata ruang desa,konsepnya tetap sama dengan konsep desaleluhurnya yang ada di desa Bayung Gede.Berdasarkan sejarah tersebut, Desa Penglipuransering dikunjungi oleh peneliti-peneliti maupunpelajar yang ingin lebih mendalami tentang sejarah
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desa Penglipuran maupun meneliti persamaanmaupun perbedaan antara kebudayaan masyarakatDesa Penglipuran dengan leluhurnya yaitumasyarakat Desa Bayung Gede (Sulistyawati,Budiartha, Prianta, Purnawan, & Sarjana, 2014).Penghargaan Kalpataru sempat diraih DesaPenglipuran dalam kategori Penyelamat Lingkunganpada tahun 1995. Pemberian penghargaandidasarkan pada kemampuan masyarakat DesaPenglipuran menjaga kelestarian alam dan menjagatradisi-tradisi budaya yang ada. Desa Penglipuranjuga pernah masuk dalam sembilan pemenang CitraPesona Award 2013. Sederet prestasi yang pernahdiraih oleh Desa Penglipuran mampu membangunkesan atau citra yang baik di mata wisatawan sebagaisalah satu desa wisata yang menarik untukdikunjungi (Sulistyawati et al., 2014).
MorfologiMorfologi diartikan sebagai ilmu untukmempelajari bentuk fisik kota secara logis.Morfologi merupakan suatu bentuk ilmu ataupendekatan untuk memahami perkembangan kotayang terus menerus mengalami perubahan selamaproses perkembangannya melalui bentuk pola dantata ruang kota (Zahnd, 1999).Bagi komunitas Hindu-Bali, gunungmerupakan tempat persemayaman para dewa.Orientasi simbolis gunung tersebut secara imajinerditerapkan dengan memfungsikan daerah bagianutara/kaja adalah yang paling tinggi nilainya dansuci yang digunakan sebagai tempat suci/purasebagai stana (persemayaman) Tuhan dalammanifestasinya sebagai pencipta yang disebutBrahma dan berkedudukan di Pura Penataran dansebagai Wisnu berkedudukan dipura desa. Dengandemikian gunung/kaja merupakan perlambangpencipta dan pemelihara. Sedangkan arah selatan/kelod merupakan wilayah yang diyakini memilikikekuatan melebur yang disebut Siwa, dibuatkanstana nya (persemayaman) berupa pura dalem yangterletak pada areal kuburan desa (Arimbawa &Santhyasa, 2010).Type Bali Aga merupakan perumahanpenduduk asli Bali yang kurang dipengaruhi olehKerajaan Hindu Jawa. Lokasi perumahan ini terletakdi daerah pegunungan yang membentang membujur
di tangah- tangah Bali, sebagian beralokasi di BaliUtara dan Selatan. Bentuk fisik pola perumahan BaliAga dicirikan dengan adanya jalan utama berbentuklinear yang berfungsi sebagai ruang terbuka milikkomunitas dan sekaligus sebagai sumbu utama desa(Dwijendra, 2003).Pada pola linear konsep Sanga Mandalatidak begitu berperan. Orientasi kosmologis lebihdidominasi oleh sumbu kaja-kelod (utara-selatan)dan sumbu kangin-kauh (timur-barat). Pada bagianujung Utara perumahan (kaja) diperuntukan untukPura (pura bale agung dan pura puseh). Sedang diujung selatan (kelod) diperuntukan untuk PuraDalem (kematian) dan kuburan desa. Diantara keduadaerah tersebut terletak perumahan penduduk danfasilitas umum (bale banjar dan pasar) yang terletakdi plaza umum,  Pola linear pada umumnya terdapatpada perumahan di daerah pegunungan di Bali,dimana untuk mengatasi geografis yang berlerengdiatasi dengan terasering (Dwijendra, 2003).
Konsep Tri Hita KaranaKonsep desa di Bali memiliki duapengertian, yaitu desa adat dan desa dinas. Desa adatadalah kesatuan masyarakat hukum adat di daerahBali, yang mempunyai satu kesatuan tradisi dan tatakrama pergaulan hidup masyarakat umat Hindu,yang secara turun temurun dalam ikatan KahyanganTiga yang mempunyai wilayah tertentu, dan hartakekayaan tersendiri serta berhak mengurus rumahtangganya sendiri. Landasan dasar desa adat di Baliadalah konsep Tri Hita Karana (Dwijendra, 2003).Ajaran Tri Hita Karana adalah salah satuajaran dalam agama Hindu yang pada intinyamengajarkan tentang keseimbangan antara manusiadengan Tuhan (parhyangan), manusia denganmanusia (pawongan), dan manusia denganlingkungannya (palemahan). Ketiga keseimbangantersebut merupakan penyebab terjadinyakebahagiaan. Sebagai salah satu ajaran, Tri HitaKarana Konsepsi Tri Hita Karana melandasiterwujudnya susunan kosmos dari yang palingmakro (bhuana agung/alam semesta) sampai halyang paling mikro (bhuana alit/manusia). Dalamalam semesta jiwa adalah paramatma (Tuhan YangMaha Esa), tenaga adalah berbagai tenaga alam dan
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jasad adalah Panca Maha Bhuta. Dalam perumahan(tingkat desa); jiwa adalah parhyangan (pura desa),tenaga adalah pawongan (masyarakat) dan jasadadalah palemahan (wilayah desa). Demikian pulahalnya dalam banjar: jiwa adalah parhyangan (purabanjar), tenaga adalah pawongan (warga banjar) danjasad adalah palemahan (wilayah banjar). Padarumah tinggal jiwa adalah sanggah pemerajan(tempat suci), tenaga adalah penghuni dan jasadadalah pekarangan. Sedangkan pada manusia, jiwaadalah atman, tenaga adalah sabda bayu idep danjasad adalah stula sarira/tubuh manusia. Penjabarankonsep Tri Hita Karana dalam susunan kosmos(Dwijendra, 2003).Tri Hita Karana (tiga unsur kehidupan) yangmengatur kesimbangan atau keharmonisan manusiadengan lingkungan, tersusun dalam susunan jasad/angga, memberikan turunan konsep ruang yangdisebut Tri Angga. Secara harfiah Tri berarti tiga danAngga berarti badan, yang lebih menekankan tiganilai fisik yaitu: Utama Angga, Madya Angga danNista Angga. Dalam alam semesta/Bhuana agung,pembagian ini disebut Tri Loka, yaitu: Bhur Loka(bumi), Bhuah Loka (angkasa), dan Swah Loka(Sorga). Ketiga nilai tersebut didasarkan secaravertikal, dimana nilai utama pada posisi teratas/sakral, madya pada posisi tengah dan nista padaposisi terendah/kotor (Dwijendra, 2003).Konsepsi Tri Angga berlaku dari yangbersifat makro (alam semesta/bhuana agung) sampaiyang paling mikro (manusia/bhuana alit). Dalamskala wilayah; gunung memiliki nilai utama; dataranbernilai madya dan lautan pada nilai nista. Dalamperumahan, Kahyangan Tiga (utama), Perumahanpenduduk (madya), Kuburan (nista), juga berlakudalam skala rumah dan manusia (Dwijendra, 2003).
Sumber :  (Budihardjo, 1986) dikutip dari (Dwijendra, 2003)
Sanga Mandala kemudian jugaberkembang menjadi sembilan bentuk manifestasiTuhan dalam menjaga keseimbangan alam menujukehidupan harmonis yang disebut Dewata NawaSanga. Kesembilan bagian ini kemudiandiimplementasikan kedalam bentuk penzoninganruang baik secara makro maupun mikro. Konsep 9zona tersebut secara berurutan adalah : (1)utamaningutama, (2)utamaning madya, (3)utamaning nista,(4)madyaning utama, (5)madyaning madya,
(6)madyaning nista, (7)nistaning utama,(8)nistaning madya, dan (9)nistaning nista.
Pola HunianYang dimaksud dengan rumah dalamarsitektur tradisional Bali, adalah satu kompleksrumah yang terdiri dari beberapa bangunan, olehtembok yang disebut tembok dikelilingi penyengker.Perumahan adalah kumpulan beberapa rumah didalam kesatuan wilayah yang disebut banjar adatatau desa adat, juga merupakan kesatuan keagamaandengan pura kayangan tiga yakni; pura desa, purapuseh, pura dalem. rumah dan Terwujudnya bentukterlepas dari dasar perumahan ini, tidak pemikiranyang dilandasi oleh tata kehidupan masyarakat yangbersumber dari agama Hindu. Dalam falsafah agamaHindu, manusia dan alam ini diyakini terbentuk olehlima unsur yang sama yang disebut “ Panca MahaBhuta”, yakni : apah (zat cair), bayu (angin), teja(sinar), akasa (ether), pertiwi (zat padat) (Wastika,2005). Manusia sebagai mikro cosmos dan alamsebagai makro cosmos yang tidak bisa lepasketerkaitannya, dimana manusia dilahirkan olehalam ini, dan selalu akan tergantung dengan alam.Di dalam tatwa seperti Tutur Suksema, TuturDiatmika, Tatwa Jenana, Tatwa Pelepasan,Komoksan, senantiasa mengajarkan agar kita selalumengharmoniskan diri dengan alam. Unsur-unsurbhuana alit dan bhuana agung adalah sama, hanya
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dalam skala berbeda. Bhuana agung sebagai wadahdan bhuana alit sebagai isi. Hubungan harmonisantara bhuana agung dan bhuana alit, memberikanperlambang manik ring cecupu, atau janin didalamrahim, merupakan hal yang mutlak dan harusdipertahankan untuk ketenangan dan kesetabilanalam. Hasil hubungan yang harmonis antara wadahdan jiwa, akan menimbulkan tenaga (kaya).Gabungan dari unsur jasmani, jiwa dantenaga merupakan sumber kehidupan yang baik dansempurna yang disebut ‘Tri Hita Karana” (tigaunsur sumber kebaikan). Jiwa dan jasmani yangdigerakkan oleh tenaga dapat diwujudkan pada suatutempat. Dalam hubungannya dengan desa adatmaka: 1). Kayangan tiga merupakan jiwa padakarang desa, yang tidak dipisahkan dari seluruhkehidupan desa; 2). Krama desa merupakan wargadesa atau aparatur desa, merupakan penggerak atautenaga yang menghidupi desa; 3). Karang desaadalah teritorial tempat krama desa melakukanaktivitas untuk menjaga hubungan harmonis ketigaunsur di atas (Wastika, 2005).Hubungan hamonis di atas juga bisadiidentikkan dengan : 1). Hubungan manusia denganTuhan; 2). Hubungan manusia dengan sesamamanusia; 3). Hubungan manusia denganlingkungannya (Wastika, 2005).Pengertian Tri Hita Karana ini tidak hanyaberlaku pada desa adat saja, tercermin juga padabadan lainnya, misalnya pada satu unit rumahtradisional yang pada umumnya terdiri darisanggah, natah dan lebuh : 1). Areal sanggah ataumerajan adalah areal persembahyangan untukmemuja Sang Yang Widhi, dan leluhur setiapkeluarga; 2) Areal natah atau halaman tengah adalah
untuk mendirikan rumah untuk tidur dan melakukanupacara adat dan aktivitas sosial lainnya; 3).Areallebuh adalah untuk meletakkan bahan-bahan yangtidak terpakai lagi dan lahan peternakan, pertanian(Wastika, 2005).
PEMBAHASANSecara umum pengembangan pariwisata disuatu daerah, akan berdampak bagi daerah tersebutbaik itu terhadap kondisi alam, budaya ataupunkondisi dari masyarakat tersebut (Prayogi, 2011).Bali pada masa lalu mempunyai bentuk rumah danperumahan yang didasari oleh konsep Tri HitaKarana, dalam pengaturan ruang, tata letak, bentuk,serta penggunaan bahan, berpedoman padapemikiran, hubungan manusia dengan Tuhan,hubungan manusia dengan manusia lainnya, danhubungan manusia dengan lingkungannya (Wastika,2005). Bertambahnya jumlah penduduk,berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi,dibarengi pengaruh pariwisata pada masa inimemberi perubahan cara pandang dalam pengaturanperencanaan perumahan yang akan menimbulkanbaik dampak positif maupun negatif (Wastika, 2005)
Desa Bayung Gede
Desa Bayung Gede berada di kecamatanKintamani, kabupaten Bangli, Provinsi BaliIndonesia. Batas administrasi Desa Adat BayungGede adalah desa Bantur di bagian utara, DesaBelacan dan katung di bagian barat, desa Bonyohdan sekan di bagian selatan dan desa Sakardadi dibagian timur.
Desa Adat Bayung Gede berjarak 67 Kmdari kota Denpasar, 5 Km dari kecamatan Kintamani,dan 30 Km dari kabupaten bangli, serta berada 900meter di atas permukaan laut yang menjadikan DesaBayung Gede berhawa sejuk dengan temperaturudara rata-rata 18,5p  Celcius dengan suhu minimum13,6p  Celcius pada malam hari hingga maksimim25,1p  Celcius pada siang hari. Curah hujan rata-rata sebesar 125-200mm per tahun.  Luas Desa adatBayung Gede adalah 917 Ha dari kebun sampaipekarangan desa dengan jumlah penduduk 2160 jiwayang terdiri dari 560 kepala keluarga. Ada dua
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penunjang Pekeraman atau strata adat Bayung Gedeyaitu anggota banjar adat atau anggota penunjangdan anggota desa marek sebagai pemuka desa yangterdepan atau tetua desa.
Morfologi Desa Bayung Gede
Morfologi Desa Bayung Gede berawal darikepercayaan masyarakat Bali Aga yang terbentukdari pola linear yang berpusat pada sumbuutamaning mandala, madyaning mandala dannistaning mandala. Pada masa itu masyarakat belummengenal agama dan masih menganut kepercayaanbahwa gunung merupakan tempat bersemayamnyapara leluhur. Setelah masuknya agama hindu,
muncul pengaruh kepecayaan terhadap agama yangkemudian di terjemahkan ke dalam bentuk konsepSanga Mandala dengan tidak meninggalkankepercayaan masa lalu tetapi menjadi dasar yangtidak dapat dihilangkan. Hal tersebut dibuktikandengan  prosesi upacara ngaben yang dilakukandengan cara dikubur, dimana jenasah kaum wanitadikubur dengan posisi terlentang menghadap kelangit sebagai bentuk perwakilan bumi dan jenasahlaki-laki dikubur dengan posisi tengkurap sebagaibentuk perwakilan langit. Begitu juga denganpersiapan sesajen untuk upacara ngaben, pada saatakan melaksanakan upacara ngaben, semuakebutuhan dan persiapan upacara dilakukan padahari dimana pelaksanaan upacara akan dilakukan,
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Desa Bayung Gede terdiri dari tiga banjar/tempek yakni banjar Desa, Peludu, dan Danginan.Banjar Desa merupakan pusat desa baik dalampemeritahan dinas maupun adatnya. Sedangkanbanjar Peludu dan Danginan berada di wilayah desabagian barat. Hal ini sesuai dengan pola tata ruangdesa yaitu wilayah bagian utara dan timur dari pusatdesa dianggap daerah yang suci sehingga diwilayahtersebut tidak suatu diperkenankan membuatpemukiman/ rumah tempat tinggal menetap. Tetapibagi masyarakat yang memiliki tanah di wilayahbagian timur dan utara dari pusat desa dibolehkanmembuat pondok / tempat tinggal sementara, dengancatatan segala upacara-upacara mulai dari kelahiransampai meninggal tetap dilaksanakan di pusat desa.Sedangkan diwilayah desa bagian barat dan seletandari pusat desa diperkenankan membuat rumahsebagai tempat tinggal menetap dan bisamelaksanakan upacara dari lahir sampai meninggal(Prayogi & Sonder, 2014).Tersedianya sarana dan prasaranatransportasi berupa jalan yang lebar dan baik,sehingga memudahkan pencapaian Desa BayungGede. Desa Bayung Gede dilalui oleh jalur-jalur
wisata dari Ubud – Kintamani, sehingga wisatawanyang akan berkunjung ke Kintamani (Objek WisataBatur) bisa singgah di desa tersebut. Selain itusarana informasi dan komunikasi juga telah adaseperti Telkom, Kantor Pos, dan Televisi sertaRadio, sehingga menjadikan desa ini terbuka untukmenyerap arus informasi, baik dalam skala lokal,nasional maupun internasional (Prayogi & Sonder,2014).
Pola Hunian Desa Bayung Gede
Rumah-rumah di Bayung Gede memanjangsecara linier dari Utara ke Selatan dan menghadapke arah jalan utama desa. Fungsi jalan utama desaadalah sebagai ruang terbuka milik komunitas dansekaligus sebagai sumbu utama desa. Rumah-rumahyang tidak menghadap ke jalan utama dibangunsaling bertolak belakang dan menghadap lorongsempit di depannya, lorong sempit ini seakanmembentuk labirin teratur yang sedikit melengkung,sehingga ujung yang satu dengan yang lainnya tidakterlihat. Rumah penduduk Desa Bayung Gede terdiriatas satu pekarangan yang sempit yang diapit olehgang kecil yang diatur sedemikian rupa. Luas sertapola bangunan dalam setiap pekarangan memilikiluas dan pola yang hampir seragam. Adanyakesamaan luas karang paumahan atau pekaranganrumah dilandasi oleh peraturan pemilikan tanahyang diatur dalam awig-awig atau peraturan adatsetempat yang berlaku secara turun-temurun.Pekarangan yang sempit itu dikelilingi olehbeberapa bangunan dengan fungsi tersendiri.Bangunan tersebut antara lain : 1) paon atau dapuryang berfungsi sebagai tempat kegiatan memasaksehari-hari dan juga sebagai tempat untukmelaksanakan upacara kematian (menyimpanjenasah) sebelum dibawa ke kuburan. Menurutkepercayaan masayarakat Desa Bayung Gede, paonatau dapur merupakan tempat pemujaan BhataraGuru dan Bhatara Brahma; 2) Bale adat adalahbangunan yang berfungsi untuk melaksanakankegiatan upacara Manusa Yadnya, menurutkepercayaan masyarakat bangunan ini merupakantempat pemujaan Bhatara Aji Saraswati dan HyangKompyang; 3) Jineng atau lumbung adalah tempatuntuk menyimpan padi, bangunan ini merupakan
tidak seperti di bali daerah selatan yang prosesingaben-nya membutuhkan waktu 2 hingga 3 bulandan dilakukan dengan cara dibakar/kremasi(Mucuk, 2016).
Pola Perkembangan Morfologi Desa BayungGede Rumah Bayung Gede biasanya dinamakanRumah taboan artinya diumpamakan seperti lebah/tawon, dikarenakan bentuk rumah yang berkerumunseperti sarang lebah/tawon. Pekarangan desa diaturoleh penjuru adat, jika ada anggota keluarga yangkeluar, maka keluarga akan pertimbangan untukmemberi tempat di kebun atau apabila masih adaketersediaan lahan kosong di pekarangan desa,anggota keluarga tersebut akan mohon kepadapenjuru adat untuk meminta tempat/pekarangantersebut dengan batas luas sebesar 1,5 are untuk bisamembangun lumbung, bale dan dapur. Mereka jugadapat memilih sendiri lahan dipinggir desa lalukemudian meratakan sendiri secara bergotongroyong bersama keluarga  (Mucuk, 2016).
119
Feliksdinata Pangasih & Ayu Asvitasari, Pergeseran Konsep Morfologi pada Desa Bali AgaStudi Kasus : Desa Bayung Gede dan Desa Panglipuran
tempat pemujaan Sri Manik Galih Magembal, RatuSakti Gunung Lebah dan Patih Mas Pahit. Sanggah(Merajan) adalah tempat pemujaan atau kuil untukkeluarga, letak kuil ini tergantung pada pintu keluaratau kori, apabila pintu keluar menghadap ke Timur,maka kuil menghadap ke Timur dan berada disebelah Barat pekarangan rumah, dan demikian jugaapabila pintu keluar menghadap ke Barat, maka kuilakan diletakkan di sebelah Timur pekarangan rumahmenghadap ke Barat.Sanggah di Bayung Gede umumnya terdiridari Palinggih Utama yaitu Sanggah Kemulan danBhatara Guru. Di Desa Bayung Gede terdapattempat pemujaan yang disebut Turus Lumbung, yaitupalinggih yang sifatnya tentatif dan terbuat daribatang pohon dadap (Erythrina variegata) setinggi2m yang ditanam dan di atasnya diletakkan anyamanbambu sebagai tempat untuk menaruh sesajen. Setiappekarangan rumah terdapat dua Turus Lumbung yangmerupakan simbol dari kehidupan suami istri.Jumlah Turus Lumbung dapat bertambah apabilaanak yang telah menikah menetap dalam satupekarangan rumah (Putri, 2015).Bentuk pola hunian lama desa Bayung Gedesejatinya memiliki 3 bangunan utama yangdisyaratkan penjuru adat dan tempat suci untukmeletakkan sanggah, 3 bangunan utama tersebutsecara berurutan dari pintu masuk adalah (1)lumbungyang terdiri dari 2 jenis yaitu: jineng dengan ciriberbentuk seperti panggung dengan 4 tiang utama,tempat padi berada di atas, dan glebek dimanamemiliki dinding yang terbuat dari kayu dangendek.(2)bale sekenem atau bale suci, yangberfungsi sebagai tempat melakukan kegiatanspiritual dalam lingkup terbatas dan tempat untukmeletakan benda-benda pusaka dan benda bernilaispiritual.Dinamakan bale sekenem karena tiang nyaselalu berjumlah 6 atau sake enem (3) dapur atauyang biasa disebut paon dimana dapur tersebut jugaberfungsi sebagai tempat tidur. Pada bagian ujungpekarangan dianggap bagian paling suci daripekarangan rumah. Perletakan masa bangunan inimemiliki arti dimana untuk menuju tempat sucitersebut harus melewati proses, tidak langsungmasuk seenaknya begitu saja, hal tersebut juga yangmenjadi alasan kamar mandi/wc selalu berada dibagian depan pekarangan, karena sifatnya yang
dianggap nista atau kotor dan fungsinya yangmerupakan bagian dari proses untuk membersikan/mensucikan diri sebelum memasuki pekarangan.
Hal ini menjadi pemicu perubahan fungsidan penambahan ruang di pekarangan rumah, sepertipenambahan dapur yang terletak di bagian luarbanguanan antara paon dan bale suci, penambahanruang tidur, perubahan fungsi dari paon yangsebelumnya adalah tempat tidur dan tempat memasakmenjadi gudang, tidak berfungsinya lumbungdikarenakan penyimpanan padi yang sudah lebihpraktis dan lebih aman berada di dalam bangunanbeton, modifikasi pada sisi selatan bagian depanpekarangan menjadi tempat berdagang, bahkandiantaranya terdapat beberapa pekarangan yangmelanggar awig-awig dengan membuat garasi mobildi sisi utara pekarangan dan memindahkan lumbungpada bagian atas garasi, sehingga bangunan tersebutmenjadi lebih tinggi dari yang seharusnya.
Desa Panglipuran
Desa Panglipuran terletak di kecamatanBangli, kabupaten Bangli, Provinsi Bali Indonesia.Batas administrasi desa panglipuran adalah DesaAdat Kubu disebelah timur, disebelah selatan DesaAdat Gunaksa, dan disebelah barat Tukad Sang-sang,sedangkan disebelah utara Desa Adat Kayang. Desa
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matahari dengan ruang terbuka (open space) untukkegiatan bersama. Ruang terbuka ini membelahDesa Wisata Penglipuran menjadi dua bagian, yaitujejer Barat dan jejer Timur dengan orientasi arahKaja Kelod dengan kiblat gunung batur. Tata ruangDesa Wisata Penglipuran didasarkan pada konsepTri Mandala. Desa Adat Penglipuran dipimpin olehseorang Kelian (berasal dari kata kelihan yangberarti yang dituakan) Desa dan dibantu oleh 2 orangpenyarikan. Lembaga adat adalah lembaga otonom,yang tidak ada hubungan struktural dalampemerintahan. Secara tradisional lembaga adatdirinci atas struktur vertikal pemerintah desa adatdan secara horizontal terdiri atas kelompok-kelompok profesi/fungsional tertentu.Adapunfungsi dari lembaga adat adalah berkaitan denganpelaksanaan upacara yadnya keagamaan sertadalam pembangunan dan pemeliharaan tempat suci/pura.Pelaksanaan tugas dan kewajiban sebagaiprajuru desa adat, serta tugas, serta tugas dankewajiban sebagai warga desa adat telah diaturdalam awig-awig Desa Adat Penglipuran. JumlahWarga Pengempon Pura Di Desa Penglipuran adalah
Panglipuran terletak pada jalur wisata Kintamani,sejauh 5 km dari pusat Kota Bangli, dan 45 km daripusat Kota Denpasar dengan ketinggian kuranglebih 625 meter di atas permukaan laut menjadikandesa ini memiliki iklim sedang dengan temperatureudara rata-rata 18p  Celcius hingga 32p  Celciusdan curah hujan rata-rata sebesar 200 mm – 250mm per tahun.  Desa dengan luas wilayah kuranglebih 112 Ha dengan perincian peruntukan: Tegalan45 Ha, Hutan 45 Ha, Pemukiman dan Pekarangan 9Ha, Laba Pura 12 Ha, Kuburan 1 Ha.Warga DesaPenglipuran terdiri dari 927 jiwa dengan 232 KK.Penglipuran merupakan desa yang dikeloladengan kesatuan hukum adat dengan seorang kelianadat sebagai ketua dan dua orang pembantu yangdisebut dengan penyarikan yang mengatur hal-halyang berhubungan dengan sekala (keduniawian)sedangkan yang mengatur dan memimpin hal-halyang berkaitan dengan niskala (spiritual) ditanganioleh kancan roras dengan ketuanya disebut denganjero bayan. (Arismayanti dkk, 2015)Desa Wisata Penglipuran mengikuti tataruang pola nawa sanga, yaitu penggabunganorientasi gunung dan laut serta arah peredaran
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76 orang Krama desa tersebut jumlahnyaterus dipertahankan sampai sekarang. 12 anggotateratas dari Krama desa yang disebut Kanca Rorasmerupakan anggota inti dan yang tertua sedangkansisanya anggota biasa yang bertanggung jawabpenuh terhadap pembangunan fisik maupun nonfisik di desa ini.
Morfologi Desa Panglipuran
Menurut tokoh desa adat Panglipuran,masyarakat desa Panglipuran berasal dari desaBayung Gede, yang hijrah untuk mencari arealpertanian yang lebih subur. Sekelompok masyarakatini kemudian sampai di hutan yang sekarang disebutdengan Panglipuran. Setelah hutan dirambahsebagian tanah dibagikan kepada semua krama didesa adat Panglipuran untuk lahan pertanian dantanah untuk pekarangan, sedangkan sisanyadijadikan sebagai tanah milik desa adat atau disebutdengan tanah druwen desa. Tanah untuk lahanpertanian ini kemudian disebut dengan tanah ayahandesa, sedangkan tanah pekarangannya disebutdengan karang paumahan. Untuk mendapatkantanah ayahan desa maupun tanah pekarangan selainmelalui pembagian juga diperoleh lewat pewarisansecara turun-temurun. Artinya, jika orang tuanyameninggal, atau anaknya yang terkecil telah kawin,maka tanah ayahan desa dan tanah pekarangan desabeserta kewajiban yang harus dipikul diserahkankepada anaknya. Sementara itu, orangtuanya sudahdisebut nyada atau lepas dari keanggotaan kramanegak desa adat Panglipuran, karena telahdigantikan oleh anaknya.(Windari, 2010)
Desa Adat Penglipuran mengikuti polaNawa Sanga, yaitu penggabungan orientasi antaragunung dan laut serta terhadap arah mata angin. DesaAdat Penglipuran termasuk Desa Bali Aga, denganciri yang paling menonjol adalah adanya as UtaraSelatan dengan axis linier yang berfungsi sebagaiopen space. Open Space ini membagi desa menjadidua bagian, yaitu jejer barat dan jejer timur, denganorientasi arah kaja-kelod serta menanjak dari selatanke utara berorientasi pada gunung yaitu GunungBatur. Secara simbolis pola tata ruang Desa AdatPenglipuran secara makro dibagi menjadi tiga ruangdengan tingkat kesucian yang berbeda (Konsep TriMandala), yaitu :  1). Utama Mandala : adalahtempat/ruang yang paling disucikan, yang terletakdibagian utara desa dengan dataran paling tinggi danmerupakan area bagi para dewa/nenek moyanglelehur. Pada bagian ruang ini terletak PuraPenataran, Pura Puseh dan pura-pura lainnya yangterdapat disebelah utara dan timur Hutan Bambu;2). Madia Mandala : adalah bagian ruang yang keduadimana masyarakat Desa Pengelipuranmenempatinya sebagai areal pemukiman. Dimanapada bagian ini juga terdapat tempat suci yaitu : PuraRatu Pingit, Pura Balai Banjar, Pura Dadia DalemTampuagan dan Balai Banjar. Pada sisi selatan rangini tedapat Tugu Pahlawan yang memiliki ruangterbuka dan balai pertemuan, yang pada setiaptahunnya dipergunakan sebagai tempat peringatanwafatnya pahlawan Bangli “Anak Agung Anom JayaMudita “ dan tempat peringatan hari bersejarahlainnya; 3). Nista Mandala : adalah bagian ruangketiga yang terletak di bagian paling Selatan DesaPenglipuran. Tempat ini merupakan areal kuburanbagi masyarakat Desa Penglipuran. Pada areal inijuga terdapat bangunan suci, yaitu Pura Dalem(Pelapuhan), Pura Prajapati dan Pura Ratu Mas AyuManik Melasem (Prayogi, 2011).
Perkembangan Morfologi Desa Panglipuran
Akibat dari konsekwensi logis orientasisimbolik dualistik gunung-laut atau kaja-kelod(utara-selatan), tata ruang permukiman Desa AdatPenglipuran difungsikan menjadi tiga zona yaitu kaja(utara) sebagai hulu dan digunakan untuk perletakanaktivitas yang bersifat suci (parhayangan), dan kelod
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(selatan) sebagai hilir dan digunakan untukperletakan aktivitas yang bersifat nista/kotor(palemahan). Sedangkan zona madya (tengah)difungsikan sebagai pembatas dan penghubungantara zona kaja/utara dan kelod/selatan dandipergunakan sebagai letak perumahan dan fasilitasumum (pawongan). Adanya ketiga zona tersebutdiatas berfungsi sebagai suatu batas terhadap nilaikeruangan dimana makin keutara memiliki nilaikesakralan yang lebih tinggi atau utama, selanjutnyanilai keruangan madya dan nista imajiner ke arahselatan desa. Batas-batas yang dimaksud sekaligusberfungsi bagi perkembangan zona pawongan(permukiman) akibat pertambahan penduduk dengankecenderungan perkembangan permukiman ke arahhalaman belakang (tebe) dari rumah induk (karangkerti). Kuatnya konsep orientasi dualistik gunung-laut pada Desa Adat Penglipuran, kemudian jugaditerjemahkan kedalam fasilitas bersama berupajalan yang membentang dari utara ke selatan (kaja-kelod) membelah permukiman desa adat Penglipuranmenjadi dua sisi yaitu sisi barat dan sisi timur jalan(rurung gede). Selain itu, bentuk dari polapermukiman desa adatnya yang linear jugadisebabkan oleh adanya batasan fisik disebelah baratDesa Adat Penglipuran berupa sungai Sangsang yangmembujur sejajar dengan desa dari utara ke selatan.Air disamping dibutuhkan untuk kehidupan sehari-hari juga digunakan dalam acara ritual sebagai airsuci/tirta. Orientasi permukiman Desa AdatPenglipuran, baik untuk permukiman yang beradadisisi barat ataupun disisi timur dari jalan desamengarah ke jalan desa (rurung gede) (Arimbawa& Santhyasa, 2010).
Pola Hunian Desa Panglipuran
Secara mikro tata ruang denganmenggunakan konsep Tri Mandala tercermin padatata ruang rumah penduduk di Desa Penglipuran,yaitu : 1). Utama Mandala : bagian yang paling suci,terletak dibagian Timur Laut areal pekaranganpenduduk. Pada areal ini terdapat bangunan sanggah/pura keluarga; 2). Madia Mandala : bagian keduayang dipergunakan sebagai tempat aktifitas keluargasehari-hari, dengan bangunan tradisionalnya seperti: a). Dapur berada disebelah utara, dan juga
dipergunakan sebagai tempat tidur bagi mereka yangsudah lanjut usia; b). Balai Saka Enam beradadisebelah selatan, sebagai tempat upacara yadnyaseperti Manusia Yadnya, Pitra Yadnya dan upacaralainnya; c). Bangunan Loji berada disebelah barat,sebagai tempat tidur/istirahat keluarga; 3). NistaMandala : adalah bagian/ruang ketiga daripekarangan masyarakat. Ruang/areal ini merupakanareal dimana terdapat WC/kamar kecil dan kandangternak (Prayogi, 2011).Tri mandala juga dijadikan dasar dalammembangun pura, sehingga wilayah pura terdiri daritiga wilayah yaitu utama mandala yang terdiri daribangunan pelinggih, madya mandala yang terdiridari bangunan untuk paruman, balai gong, balaibanten, balai pegat, dan tempat untukpersembahyangan, serta nista mandala yangdigunakan untuk tempat meebat dan dapur untukkegiatan upacara dipura tersebut (Atmaja, 2015).Matahari terbit berorientasi kearah timursehingga mempunyai nilai yang tinggi atau suci dandigunakan sebagai areal Parhayangan (tempat sucikeluarga). Sedangkan matahari terbenamberorientasi kearah barat yang bernilai nista/rendahdan digunakan sebagai areal Palemahan (toilet dankandang ternak). Sedangkan penghubung antarazona utama/ parhayangan dan zona nista/palemahan adalah zona pawongan yang berada padabagian tengah pekarangan rumah (natah).Dengan demikian tata nilai ruangnyamenjadi yang tertinggi (utama) dibagian timur, nilairuang madya di bagian tengah dan nilai ruangterendah (nista) dibagian barat. Ketiga zona tersebutdiatas berfungsi juga sebagai suatu batas terhadapnilai keruangan dimana semakin ke timur, semakintinggi nilai kesakralan ruangnya (gambar 7).Pengulangan pola linear desa pada pola rumahtampak jelas dengan upaya membuat jalanlingkungan yang sejajar dengan jalan utama desabaik bagi rumah yang berada sebelah kiri maupunsebelah kanan jalan utama desa (rurung gede). Halini di lakukan dengan cara membuat bukaan ± 100cm pada masing-masing pagar rumah yang disebelah utara maupun selatan yang umumnya disebut pelepasan atau peletasan, sehingga masing-masing penghuni yang akan berkunjung tidak perlukeluar ke jalan utama, kecuali hendak berkunjung
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ke seberang jalan utama desa (rurung gede). Secaraimajiner seolah-olah sirkulasi antara rumah kerumah yang berada di sisi barat atau timur rurunggede merupakan pengulangan dari bentuk polalinear desanya Dengan demikian sehingga bentukpola permukiman yang linear sebagai pola makroyang diwujudkan lagi dalam wujud mikro/karang(Arimbawa & Santhyasa, 2010).Pendirian artshop diareal pekaranganrumah juga telah mempengaruhi nilai tradisionaldari arsitektur bangunan tradisional yang dimilikioleh Masyarakat Desa Penglipuran. Di beberaparumah penduduk terlihat rumah-rumah tradisionalsudah tidak diperhatikan keberadaanya. Atap-atapyang bocor tidak diperbaiki, beberapa bilah bambuuntuk tembok juga tidak diperbaiki jika mengalamikerusakan. Hal ini disebabkan karena kebanyakanrumah-rumah tradisional tersebut tidak merekahuni, melainkan hanya dijadikan daya tarik wisatabagi para wisatawan (Prayogi, 2011).
KESIMPULAN
Desa Bayung Gede dan PanglipuranMemiliki konsep yang sama yakni Tri Mandala yangberasal dari Tri Hita Karana. Konsepsi Tri HitaKarana melandasi terwujudnya susunan kosmos dariyang paling makro (bhuana agung/alam semesta)dalam hal ini adalah pola spasial kawasan sampaihal yang paling mikro (bhuana alit/manusia) yangdiwakili oleh pola hunian rumah.
Secara makro, pola pemukiman di DesaBayung Gede memiliki pola morfologi yang lebihkompleks karena tingkat pertumbuhan pendudukyang terus bertambah, pemukiman warga pada
bagian barat desa tumbuh melebihi Pura Bale Agungyang menjadi batas utama mandala dalam sumbukaja-kelod, namun masih tetap berpegang padasumbu kangin-kauh sehingga tidak ada warga yangmembangun rumah pada sisi timur Pura Bale Agung.Sedangkan pada bagian timur desa pemukimanwarga tumbuh tidak melebihi batas Pura Bale Agungyang berada di utara dan Pura Puseh KahyanganTiga yang berada pada bagian paling timur desa.Secara mikro, pola hunian di Desa Bayung Gedetidak berorientasi pada arah kangin-kauh, orientasipola mukiman berdasarkan jalan masuk menujupekarangan dan berdasarkan kaja-kelod, urutanbangunan dari pintu masuk bangunan adalahlumbung, bale suci (bale sakenem), paon (dapur)dan sanggah yang berada di sisi utara pekarangan,sedangkan pada bagian selatan terdapat KM/WC,ruang tamu, ruang tidur dan bangunan tambahanlainnya.
Secara makro, pola pemukiman di DesaPanglipuran memiliki pola morfologi yang lebihsederhana dikarenakan jumlah pekarangan yangdijaga hanya berjumlah 76 pekarangan saja. Hal inimenjadikan desa panglipuran tidak banyakmengalami perubahan morfologi sejak pertama kaliberdirinya desa. Permukiman warga tetap berpegangteguh pada sumbu kaja-kelod sehingga dalampertumbuhan morfologinya pemukiman wargahanya tumbuh ke arah timur dan selatan (kangin-kauh). Secara mikro, pola hunian di DesaPanglipuran wajib berorientasi pada arah kangin-kauh sehingga posisi sanggah berada pada sisi timurpekarangan, KM/WC dan kandang ternak beradapada sisi barat pekarangan. Sedangkan pada bagiantengah terdapat kombinasi orientasi kaja-keloddimana dapur (paon) berada di utara, balai sakaenem (bale suci) di selatan, dan loji (ruang keluarga)berada di sisi barat.
Perbedaan pada makro dan mikro terlihatpada sumbu linier desa masing-masing. Secaramakro pola spasial Desa Bayung Gede memilikipola yang tidak simetris sedangkan pola spasial DesaPanglipuran memiliki pola yang simetris antara jejertimur dan jejer barat. Sebaliknya secara mikro DesaBayung Gede memiliki pola hunian yang simetrisantara pekarangan yang berseberangan, sedangkan
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pada Desa Panglipuran memiliki pola hunian yangtidak simetris antara antara pekarangan yang beradadi jejer timur dan barat.
Berdasarkan konsep Tri Mandala yangberorientasi simbolik pada kaja-kelod dan kangin-kauh (menjadi nawa sanga) pada tatanan makro DesaBayung Gede. Menciptakan perubahan/pergeserankonsep morfologi yang terjadi pada DesaPanglipuran yang diterjemahkan pada tatanan mikro/rumahnya menjadi konsep Tri Mandala yang jugaberorientasi simbolik pada kaja-kelod dan kangin-kauh (menjadi nawa sanga). Tidak adanya polakangin-kauh pada skala makro di Desa panglipurandisebabkan karena awig-awig desa menetapkanpekarangan rumah yang jumlahnya tetap/tidakberubah dan pola spasial desa yang telah berbentuksimetris dari awal berdirinya desa, sehingga tidakakan terjadi perubahan pola morfologi/makro yangdapat mewakili konsep Tri Mandala terhadaporientasi kangin-kauh secara makro selain ke arahtimur dan barat.
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